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MEDIA TERVERIFIKASIBestari

Angin	segar	terkait	penanganan	pandemi	Covid-19	berembus	dari	Provinsi	
Jawa	Timur	(Jatim).	Univesitas	Airlangga	(Unair)	bersama	Badan	Inteljen	

Negara	(BIN)	dan	Badan	Nasional	Penanggulangan	Bencana	(BNPB)	
menemukan	5	obat	melawan	corona.	Meski	efektivitasnya	telah	diuji,	namun	
efek	sampingnya	juga	harus	diperhatikan.	Banyak	asa	yang	digantung	dengan	
temuan	ini	karena	kasus	posistif	di	Indonesia	masih	bertambah	hingga	857	
orang	per	14	Juni.	Meski	di	sisi	lain,	jumlah	pasien	sembuh	mencetak	rekor	
tertinggi	dengan	755	pasien	dalam	sehari.	Semoga	badai	corona	segera	

berlalu!

Baca	Hal	11

Lionel Messi, Pemain Sepak Bola

14,153 2,13438,277

3,715,486 430,2927,798,046

Update : 14 Juni 2020 Pukul 16.20 PM
Sumber : Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, Johns Hopkins

Anda harus berjuang 
untuk mencapai impian 

anda dan anda harus 
berkorban dan bekerja 

keras untuk itu

Angin Segar 
5 Obat Covid-19 
Racikan Unair
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Formula Stem Cell 

1. Haematopotic Stem Cells (HSCs) 
 - Setelah 24 jam virus SARS-CoV-2 isolat Indonesia 

sudah dapat dieliminasi 
 - Dapat menonaktifkan atau melumpuhkan virus 

dalam jumlah besar. Kurang lebih 80 sampai 90 
persen

 - Membutuhkan waktu pembiakan 3-4 hari dan 
natural killer cell 7-14 hari.

2. Natural Killer Cells 
 - Setelah 72 jam didapatkan sebagian virus dapat 

diinaktivasi 
 - Dapat menonaktifkan atau melumpuhkan virus 

dalam jumlah besar. Kurang lebih 80 sampai 90 
persen
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LOPINAVIR + RITONAVIR + AZITHROMYCIN
 LOPINAFIR + RITONAVIR + DOKSISIKLIN
 LOPINAFIR + RITONAVIR + KLARITROMISIN
 HIDROKSIKLOROKUIN + AZITHROMYCIN
 HIDROKSIKLOROKUIN + DOKSISIKLIN

Temuan Unair 
dalam Pengobatan
Covid-19

5 OBAT KOMBINASI COVID 19
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kegiatan.“Mengatur	 surkulasi	 dan	
ventilasi	 udara	 di	 tempat	 kegiatan	
(tindak	 di	 ruang	 tertutup	 dengan	
sirkulasi	yang	minim),”	lanjut	aturan	itu.

S e l a i n 	 i t u 	 j u g a 	 m eny i a p k a n	
penggantian	 cover	 mic	 disetiap	 sesi	
pemakaian	microphone	atau	mic.	Selain	
itu	 juga	 harus	menghilangkan	 kegiatan	
jabat	tangan.

“Dalam	 hal	 di	 lingkungan	 sekitar	
tempat	 hajatan	 terdapat	 orang	 yang	
terkon�irmasi	 positif	 Corona	 ViruS	
Disease	2019	(COVID-19),	maka	seluruh	
kegiatan	 hajatan	 tersebut	 dihentikan	
untuk	 sementara	 waktu	 berdasarkan	
rekomendasi	Gugus	Tugas	Daerah.”	(ard)

urabaya-	Pasca	lebaran	hingga	Hari	SRaya	 Idul	 Adha	 biasanya	 menjadi	
'musim	 menikah',	 karena	 banyak	

warga	yang	menggelar	hajatan	di	waktu-
waktu	 tersebut.	 Di	 tengah	 pandemi	
Covid-19,	 Pemkot	 memperbolehkan	
acara	 semacam	 itu	 tapi	 dengan	 syarat	
ketat.

Di	masa	 transisi	 14	 hari	 jelang	 new	
normal , 	 Pemkot 	 Surabaya 	 te lah	
mengatur	protokol	pelaksanaan	hajatan,	
mulai	 dari	 pernikahan,	 pengajian,	
khitanan,	tahlilan,	yasinan	hingga	ulang	
tahun.Kepala	BPB	Linmas	Kota	Surabaya	
yang	juga	Wakil	Sekretaris	Gugus	Tugas	
Percepatan	 Penanganan	 Covid-19	
Surabaya	 Irvan	 Widyanto	 mengatakan,	
aturan	 itu	mengacu	 pada	 Surat	 Edaran	
Menteri	 Agama	 (SE	 Menag)	 Nomor	 15	
Tahun	 2020	 dan	 Peraturan	 Wali	 Kota	
(Perwali)	Nomor	28	Tahun	2020.

"Jadi	 sebelum	 polsek	mengeluarkan	
izin,	mempertimbangkan	masukan	dari	
Satgas	 (Satuan	 Tugas)	 Wani,"	 terang	
Irvan,	Minggu	(14/6).	

Dalam	protokol	hajatan	 itu,	 ada	 tiga	
pihak	yang	 terdepan	yaitu	penanggung	
jawab	 pelaksana	 atau	 acara,	 tamu	
undangan	 dan	 Satgas	 Kampung	 Wani.	
Protokol	ini	berlaku	untuk	acara	hajatan	
baik	di	dalam	maupun	luar	ruangan.

A t u ra n 	 ya n g 	 h a r u s 	 d i p a t uh i	
diantaranya,	 menerima	 tamu	 sebanyak	

50%	dari	 kapasitas	 ruangan.	 Selain	 itu	
juga	memberi	 jarak	 antar	 tamu	 sejauh	
minimal	1	meter.	Tak	hanya	itu,	protokol	
kesehatan	 dasar	 saat	 wabah	 corona	
melanda	 harus	 diterapkan.	 Mulai	
pengecekan	 suhu	 tubuh,	 penggunaan	
maske r 	 d an 	 f a c e sh i e l d , 	 h i n gga	
pemakaian	handsanitezer.

“Penyelenggara 	 hajatan	 harus	
melaporkan	rencana	detail	pelaksanaan	
hajatan	dan	mendapatkan	rekomendasi	
dari	 Satgas	 Kampung	 Wani	 di	 wilayah	
tersebut.	 Sehingga	 bisa	 disiapkan	
petugas	 dalam	 jumlah	 cukup	 untuk	
melakukan	 pengawasan	 prolokol	
kesehatan	 di	 tempat	 hajatan,”	 dikutip	
dari	Perwali	tersebut.

Terkait	 tamu,	 suhu	 tubuh	 setiap	
peserta/tamu	 undangan	 yang	 datang	
tidak	 boleh	 lebih	 dari	 37,5	 derajat	
celcius.	 “Bila	 ditemukan	 tamu	 dengan	
suhu	 tubuh	 tinggi	 segera	 ke	 fasilitas	
k e s e h a t a n 	 t e r d e k a t 	 d a n 	 t i d a k	
diperkenankan	 masuk	 ke	 tempat	
hajatan.”

Penempatan	 tempat	 cuci	 tangan	
(wastafel)	dengan	sabun	dan	pembersih	
tangan	 mengandung	 alkohol	 di	 pintu	
masuk	 dan	 pintu	 keluar	 dalam	 jumlah	
cukup	menjadi	 syarat	 selanjutnya.	 Juga	
h a r u s 	 d i l a ku k a n 	 p embe r s i h a n	
menggunakan	desinfektan	pada	tempat	
h a j a t a n 	 s e b e l um 	 d a n 	 s e s u d a h	

GELAR HAJATAN DI SURABAYA DIPERBOLEHKAN DENGAN SYARAT KETAT

Wakil	Sekretaris	Gugus	Tugas	Percepatan	Penanganan
	Covid-19	Surabaya	Irvan	Widyanto

Saat	 ini	 sebanyak	 88	 kasus	 positif	
Covid-19	tercatat	di	Magetan.	Sebanyak	63		
pasien	 sembuh	 dan	 empat	 orang	
meninggal.	 Sedangkan	 24	 pasien	 positif	
dirawat	di	rumah	sakit	di	Magetan.	Selain	
itu,	terdapat	81	pasien	dalam	pengawasan	
(PDP).	Sebanyak	49	orang	selesai	diawasi,	
15	 orang	 meninggal,	 dan	 17	 PDP	masih	
diawasi.	 Pemkab	 Magetan	 juga	 memiliki	
335	orang	dalam	pemantauan.	Rinciannya,	
265	orang	selesai	dipantau	dan	61	orang	
masih	dipantau.(ist)

agetan-	Jelang	new	normal,	wisata	Mdi	Kabupaten	Magetan	dipastikan	
akan	dibuka	kembali	pada	22	Juni	

2020.	 Kepastian	 itu	 disampaikan	 Bupati	
Magetan	Suprawoto.

"Mulai	tanggal	22	Juni	2020	kami	akan	
uji	coba	new	normal.	Sedikit	demi	sedikit	
kami	buka.	Karena	semua	harus	berjalan,"	
u j a r 	 Bupa t i 	 Suprawoto , 	 M inggu	
(14/6/2020).

Menurutnya,	 destinasi	 wisata	 yang	
akan	dibuka	yaitu	Telaga	Sarangan	di	Desa	
Genilangit	maupun	pintu	masuk	Gunung	
Lawu	melalu	Memori	Sewu	di	Kecamatan	
Plaosan.

Dia	 menyebut,	 pembukaan	 destinasi	
wisata	 itu	 sudah	 melalui	 berbagai	
persiapan.	Pengelola	tempat	wisata	wajib	
menyediakan	 tempat	 cuci	 tangan	 dan	
sabun,	 pengelola	 dan	 wisatawan	 juga	
diwajibkan	 menggunakan	 masker."Itu	
yang	wajib	dipenuhi	oleh	pengelola	wisata.	
Jadi	 biar	 semua	 tetap	 aman	 dari	 Virus	
Corona,"	tegasnya.

Tidak	 hanya	 itu,	 sejumlah	 dinas	 dan	
pelayanan	 publik	 juga	 akan	 beroperasi	
mulai	22	Juni	2020,	tetap	dengan	protokol	
kesehatan	 yang	 harus	 dipatuhi,	 baik	
petugas	maupun	pemohon.

Suprawoto	 mengatakan,	 meski	 mulai	

dibuka	 untuk	 umum,	 Pemkab	 akan	
membatasi	 pengunjung	 di	 destinasi	
wisata.	“Misalkan	(Kebun	Bunga)	Refugia	
itu	sekali	masuk	Rp	5.000,	orang	kita	kasih	
kuota	Rp	1.000.	Sampai	antrenya	sepeda	
motor	 kita	 atur	 sehingga	 ada	 jarak,”	
imbuhnya.

Hal	 itu	 dilakukan	 untuk	 mencegah	
penyebaran	virus	corona	baru	atau	Covid-
19.	 Pengelola	 destinasi	 wisata	 juga	
diwajibkan	 menyediakan	 tempat	 cuci	
t angan . 	 S edangkan 	 pengun jung	
diwajibkan	 mengenakan	 masker	 dan	
mencuci	 tangan	 mengunjungi	 destinasi	
wisata.	 Pemkab	 Magetan	 juga	 akan	
memberlakukan	sistem	ganjil	genap	untuk	
pedagang	makanan	di	Alun-alun	Magetan.	

Namun	 Pemkab	 Magetan	 belum	
mengizinkan	 tempat	 hiburan	 malam	
(THM),	 salah	 satunya	 rumah	 karaoke	
beroperasi	hingga	arena	berenang	seperti	
kolam	 renang."Itu	 sulit	 pengawasannya.	
Masih	 belum	 kami	 izinkan	 untuk	 THM,"	
jelas	Bupati	Suprawoto

Seperti	 diketahui	 kondisi	 pandemi	 di	
Magetan	 sempoat	 mengkhawatirkan	
karena	adanya	klaster	Pondok	Pesantren	
Temboro.	 Tak	 hanya	 menjadi	 pusat	
penyebaran	 ke	 daerah	 lain	 di	 Jatim	 dan	
Indonesia,	warga	Malaysia	yang	mondok	di	
Ponpes	di	Magetan	juga	ditemukan	positif	
Covid-19	saat	tiba	di	negeranya.

UJI COBA NEW NORMAL, WISATA DI MAGETAN DIBUKA 22 JUNI



Dia menegaskan jika pola hidup baru 
gagal, dan hanya menghadirkan klaster 
baru Covid-19, bukan tidak mungkin PSBB 
harus diberlakukan lagi."Klaster baru 
Covid-19 muncul karena ulah segelintir 
orang yang tidak mematuhi protokol 
kesehatan. Ketika klaster baru Covid-19 
itu harus direpons dengan PSBB lagi, ada 
jutaan warga yang dirugikan. Mari kita 
belajar dari akibat maraknya pelangaraan 
protokol kesehatan sebelum hari raya. 
Dalam beberapa hari terakhir, laju pe-
ningkatan jumlah pasien cukup signi�ikan. 
Kecenderungan seperti itu tidak boleh 
terjadi pada periode penerapan pola hidup 
baru,'' tutur Bamsoet.(ist)
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AKARTA - Ketua MPR Bambang Soe-Jsatyo (Bamsoet) mengingatkan marak- 
nya pelanggaran protokol kesehatan 

pada periode Pembatasan Sosial Berskala 
Besar (PSBB) jangan sampai menjadi 
preseden pada era penerapan new normal.

Dia mengingatkan tidak boleh lagi 
ada pembiaran atas pelanggaran protokol 
kesehatan karena risikonya sangat besar 
yang bisa merugikan jutaan orang."Saya 
prihatin dengan besarnya laju pertam-
bahan jumlah pasien Covid-19 dalam be-
berapa hari terakhir. Laju peningkatan 
jumlah pasien yang cukup signi�ikan itu 
terjadi karena pembiaran atas ketidak-
patuhan sekelompok warga pada protokol 
kesehatan," kata pria yang biasa disapa 
Bamsoet ini di Jakarta, Minggu (14/6). 

Mantan Ketua DPR ini menegaskan data 
dan kecenderungan pertambahan pasien 
Covid-19 membuktikan belum efektif-
nya peran aparatur pemerintah daerah 
mengawasi dan mengendalikan kepatuhan 
warga menjalankan protokol kesehatan 
sepanjang periode penerapan PSBB.

Ketidakpatuhan pada protokol kesehatan 
terlihat nyata sejak sebelum Hari Raya 
Idul Fitri, terutama di banyak pasar tra-
disional maupun di gerbong kereta rel 
listrik (Commuter Line).

"Kerumunan penjual-pembeli di pasar 
tradisional dan kepadatan penumpang di 
gerbong KRL rentan penyebaran Covid-
19. Data Tim Komunikasi Gugus Tugas per- 
cepatan Penanganan Covid-19 menyebut- 
kan bahwa lebih dari 400 pedagang di 93 
pasar tradisional reaktif covid-19," kata 
politikus Partai Golkar ini.

Menurut dia, ketidakpedulian warga 
terhadap protokol kesehatan sepanjang 
periode PSBB bisa menjadi preseden 
buruk pada era penerapan pola hidup 
baru. Ketentuan PSBB yang ketat saja tidak 
dipatuhi, apalagi terhadap ketentuan pola 
hidup baru dengan sejumlah pelonggaran. 
"Karena itu, sebelum dan selama penerapan 
pola hidup baru, saya mengingatkan 
aparatur semua pemerintah daerah untuk 
makin peduli dan tegas dalam mengendali- 
kan pergerakan atau mobilitas warga di 
ruang publik. Tidak boleh lagi ada pem-
biaran atas pelanggaran protokol ke- 
sehatan, karena risikonya sangat besar," 
tandas Bamsoet.

Dia mencontohkan Kota Beijing, China 
harus kembali di-lockdown karena ada-
nya klaster baru Covid-19 di kota itu. 
Belajar dari pengalaman buruk Beijing, 
semua elemen masyarakat harus me-
nyukses- kan era pola hidup baru.

urabaya- DPRD Kota Surabaya men-Sdesak Pemkot untuk memberikan 
rincian penggunaan dana APBD untuk 

penanganan Covid-19. Pasalnya, hingga 
kini para wakil rakyat belum mendapat 
laporan sejak awal pandemi ini terjadi.

"Belum ada laporan ke kita sejak awal. 
Sumber apa saja yang dipakai? Untuk apa? 
Bahkan waktu refokusing anggaran tiap 
dinas itu. Kita juga tidak tahu, dinas A di-
potong berapa persen, dinas B berapa 
persen," kata Anggota DPRD Kota Surabaya, 
Mahfudz, Minggu (14/6). 

Mahfudz menilai dana sebesar Rp 196 
miliar yang telah disiapkan untuk penangan 
Covid-19 kemungkinan tidak akan sepenuh- 
nya terserap. Sebab Pemkot Surabaya juga 
telah banyak mendapat bantuan dari be-
berapa pihak, mulai dari alat kesehatan 
hingga bantuan sembako. 

“Anggaran tersebut harus dipertanggung 
jawabkan kepada masyarakat. Karena garda 
terdepan yang akan bertanggung-jawab 
adalah para anggota DPRD Kota Surabaya,”  
jelasnya. 

Tak hanya anggaran dana APBD untuk 
Covid-19 yang dipertanyakan, tetapi soal 
penyaluran bantuan yang belum merata. 
Sebab masih banyak masyarakat membutuh- 

kan yang tidak menerima bantuan tersebut. 
“Masih banyak sekali yang belum dapat. 
Bentuk penyalurannya bagaimana juga 
tidak ada laporan. Takutnya dimanfaat- 
kan untuk kepentingan lainnya," katanya. 

Untuk itu, dirinya berharap kepada Wali- 
kota Surabaya, Tri Rismaharini beserta 
jajarannya untuk terbuka terkait peng-
gunaan dana penanganan Covid-19. DPRD 

Surabaya hanya ingin warga bisa mendapat- 
kan jawaban yang pasti dan transparan 
mengenai penanganan Covid-19. 

“Kami maunya mereka terbuka soal 
apapun. Biar kami enak jelaskan ke warga, 
kalau ada yang nanya. Evaluasi lah yang 
kurang baik. Ini bukan dana yang kecil," 
pungkasnya.(ard)

TAK ADA LAPORAN, DPRD  SURABAYA MENYOAL 
PENGGUNAAN DANA COVID-19  RP 196 M

KETUA MPR: PEMBIARAN PELANGGARAN PROTOKOL
 KESEHATAN BISA JADI PRESEDEN BURUK

Anggota DPRD Kota Surabaya, Mahfudz 

Ketua MPR Bambang Soesatyo

H A R I A N



tombak pemerintahan paling bawah men- 
jadi sasaran kemarahan warga. "Setelah 
semua keluhan dan masukan ditampung, 
akhirnya sepakat akan menyampaikan 
aspirasinya melalui DPRD Kabupaten 
Blitar untuk meminta dihadirkan Bupati 
Blitar dan dinas terkait," tegas Bagas.

Ditambahkan Bagas Surat Permohonan 
Hearing sudah di kirimkan pada hari Jumat 
(12/6/2020), direncanakan akan digelar 
pada Selasa(16/6/2020) besok. 

Secara terpisah Kepala Dinas Pember- 
dayaan Masyarakat Desa (Dindamade), 
Mujianto ketika dikon�irmasi mengenai 
hal ini. "Sebenarnya Sabtu(13/6/2020) 
sudah ada pertemuan dengan Dinsos, tapi 
karena sudah terlanjur mengirim surat ke 
dewan maka tetap akan dilakukan hearing," 
jawannya.(ais)
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adiun-Meski belum rampung total, Mnamun Kota Madiun terus ber-
solek mempercatik perwajahan 

wilayahnya. Salah satu perubahan yang 
paling menonjol ialah renovasi infrasruktur 
serta sarana dan prasarana wisata di Kota 
Pendekar.

Salah satunya yakni pembangunan 
pendestrian trotoar di Jalan Pahlawan. 
Renovasi yang rencananya akan selesai 
pada akhir tahun 2020 ini digadang-
gadang akan menjadi destinasi menarik, 
bagi pelancong ataupun warga lokal.

“Tak semata-mata menarik, aka nada 
konsep berbeda dengan tema unik di-
setiap klasternya,” ujar Walikota Madiun, 
Maidi dikutip Minggu (14/6).

Selaku konseptor utama dalam pem-
bangunan ini, Walikota Maidi menyelip-
kan tema-tema yang menjual dari segi 
wisata.  Ada tiga tema besar yang diusung.

Klaster pertama yakni di depan Rumah 
Dinas Walikota. Di areal ini, Walikota Maidi 
menamainya dengan Klaster Edukasi 
yang bakal dihiasi berbagi macam tumbuhan 
dan pepohonan asri menyejukkan."Di 
depan rumah dinas walikota itu ada jalur 
edukasi anak-anak pertanian. Di sana 
nanti ada beberapa tumbuhan, pohon yang 
berbuah. Kalau orang foto di situ nanti 
seperti foto di desa," urainya.

Bila pengunjung bergeser ke utara aka 
nada klaster Perdagangan. Area ini di- 
tempatkan di depan Kantor Telkom Kota 
Madiun. Menurut Walikota Maidi, di tempat 
ini pengunjung akan disuguhkan berbagai 
macam jajanan khas UKM dan tak ke-

tinggalan kuliner spesial 
Kota Madiun yakni nasi 
pecel.

Di lokasi tersebut, wali- 
kota membuat desain 
jualan layaknya kios-kios 
yang ada di New York, 
Amerika Serikat (AS).  
"Depan telkom nanti ada 
kios dengan desain se-
perti di New York, nanti di- 
situ namanya klaster per-
dagangan. Ada makan 
pecel terenak dan ter-
murah di Madiun. Juga 
ada sambel produk-produk 
Madiun lengkap 24 jam," 
ka t a nya .  K l a s te r  i n i 
memang difokuskan untuk para wisata 
kuliner di tengah kota.

Dan yang ketiga yakni klaster foto yang 
terletak di areal balai kota dan taman 
Wisata Sumber Umis. Walikota Maidi men- 
jelaskan jika lokasi tersebut digadang-
gadang akan menjadi titik pusat keramaian 
di Kota Pendekar. 

Di klaster foto, wisatawan akan disuguh- 
kan berbagai macam kerajinan tangan 
seperti batik, lukisan serta masih banyak 
lagi kreati�itas dari para seniman. Tak hanya 
itu walikota juga memasang videotron 
raksasa seperti layaknya di Tokyo, Jepang.

"Di klaster depannya balai kota disekitar 
sumber umis itu ada videotron seperti di 
Jepang. Jadi kalau orang berdiri di depan 
videotronnya ada gambar orangnya di situ 
dan bagus untuk dibuat foto," beber mantan 

sekda kota ini.
"Saat ini lorong seni pun sudah hampir 

jadi yang nantinya akan  tembus didepan- 
nya kabah. Insyaallah konsep ini yang saya 
susun dan saya berharap ada masukan," 
tambahnya. 

Walikota kelahiran Magetan itu tak me- 
nampik bakal ada klaster-klaster wisata 
baru di sepanjang trotoar Jalan Pahlawan. 
Sebab, selain ketiga titik tersebut ia juga 
menawarkan kepada Polres maupun Dandim 
untuk membuat konsep yang berbeda. 

"Nanti di depannya Polres, Dandim ada 
konsepnya sendiri. Dan tahun ini selesai 
juga. Dari klaster ini nanti, orang yang 
ingin duduk, foto dimana itu sudah ter-
sedia sarana fasilitasnya," pungkas wali-
kota. (Sur)

BERSOLEK, PENDESTRIAN DI KOTA MADIUN DIBUAT TEMATIK PER KLASTER

litar - Puluhan kepala desa (kades) Bdi Kabupaten Blitar memprotes 
bupati, terkait kesalahan data bantuan 

sosial (bansos) bagi warga terdampak Covid- 
19. Para kades yang tergabung dalam  
Asosiasi Perangkat Desa (APD) Kabupaten 
Blitar tersebut tidak mau menjadi sasaran 
kesalahan dalam pendataan penyaluran 
bansos itu.

"Pertemuan ini berawal dari keresahan, 
kekhawariran dan kecemasan sesama kades, 
terkait pendataan dalam penyaluran bansos 
di Kabupaten Blitar," tutur Bagas, Kades 
Karangsono dikon�irmasi Minggu (14/6).

Diceritakannya, protes tersebut merupa- 
kan hasil pertemuan sekitar 60 orang kades, 
di Kantor Desa Karangsono, Kec. Kanigoro, 
Kab. Blitar pada Kamis(11/6/2020) malam 
hingga Jumat(12/6/2020) dini hari. Dalam 
pertemuan itu, para kades tidak mau men- 
jadi sasaran kesalahan pendataan dalam 
penyaluran bansos apapun dan dari siapa- 
pun. "Karena selama ini pihak desa sudah 
berusaha maksimal, melakukan penda-
taan sesuai kriteria dan permintaan Pemkab. 
Tapi tetap saja, jika ada kesalahan pihak 
desa yang jadi sasaran warga," jelasnya.

Bagas membeberkan contoh mengenai 
sumber data bansos, seharusnya fokus 
pada Dinas Kependudukan dan Catatan 
Sipil (Dispendukcapil). Namun yang ter-
jadi, data yang digunakan adalah data lama 
atau belum update. Demikian juga mengenai 
penyaluran bansos yang awalnya untuk 
warga terdampak Covid-19, karena banyak 
jenisnya tidak semua disebutkan untuk 
dampak Covid-19. "Hanya disebutkan 
bansos untuk warga miskin, kalau disebut- 
kan untuk dampak Covid-19 tentu banyak 
yang mendaftar atau meminta karena 
semua terdampak," ungkap Bagas.

Memang bansos dampak Covid-19 ada 
beberapa macam, dari pusat yakni Kemensos 
ada Bantuan Tunai Sosial (BTS) sebesar 
Rp 600.000 tiap bulan selama 3 bulan. 
Ada dari Pemprov Jatim yaitu paket sem-
bako senilai Rp 200.000, kemudian ada 
bansos paket sembako juga dari Pemkab 
Blitar. Belum lagi sebelumnya warga sudah 
menerima bantuan dari PKH dan  Raskin. 
Ada juga bantuan padat karya tunai, serta 
Kartu Prakerja 

Kondisi di lapangan seperti inilah yang 
dihadapi para kades, sehingga sebagai ujung 

BUNTUT KESALAHAN DATA BANSOS COVID-19, 
PULUHAN KADES DI BLITAR PROTES BUPATI

Sekitar 60 orang kades yang tergabung dalam 
Asosiasi Perangkat Desa (APD) Kab. Blitar rapat di 

Kantor Desa Karangsono, Kec. Kanigoro

Kota Madiun melengkapi titik keramaianan dengan kantor 'Polisi Wisata', 
sehingga pengunjung mudah mendapatkan berbagai informasi

H A R I A N



653.968.000, Bawaslu RI sebesar Rp 
478.923.004.000, dan DKPP RI sebesar 
Rp 39.052.469.000.

Tahap pertama, anggaran yang akan 
dicairkan sebesar Rp 1,02 triliun."Untuk 
realisasi pemenuhan kebutuhan tambahan 
anggaran tersebut di atas, Menteri Ke-
uangan RI sudah berkomitmen akan mere- 
alisasikan anggaran tahap pertama sebesar 
Rp 1.024.645.637.000 kepada KPU RI dan 
Bawaslu RI pada Juni 2020. Sedangkan 
realisasi anggaran di tahap berikutnya akan 
diputuskan berdasarkan hasil rekonsiliasi 
kebutuhan riil anggaran antara Kementerian 
Dalam Negeri RI, Kementerian Keuangan 
RI, KPU RI, Bawaslu RI, DKPP RI, dan Gugus 
Tugas percepatan Penanganan COVID- 19, 
selambat-lambatnya pada 17 Juni 2020," 
begitu petikan kesimpulan poin kedua. (ist)
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akarta - KPU RI memulai kembali Jtahapan Pilkada 2020 dengan protokol 
Covid-19. Mulai pekan ini Bawaslu RI 

juga kembali mengakti�kan jajaran peng- 
awas pemilunya. "Per hari ini, pengawas 
pemilu ad hoc sudah diakti�kan kembali," 
kata anggota Bawaslu, Fritz Edward Siregar, 
dalam keterangannya, Minggu (14/6). 

Ia mengungkapkan saat ini Bawaslu 
sudah mulai melakukan pengawasan ter- 
hadap pihak yang diduga melakukan pe-
langgaran Pilkada, misalnya terkait kam-
panye di luar jadwal berdasarkan PKPU 
Nomor 5/2020. Dalam waktu dekat Bawaslu 
sudah bisa merancang rencana pengawasan.

"Kan sudah bisa merancang 'rencana 
pengawasan'. Baik untuk veri�ikasi pen-
calonan perseorangan atau pemutakhiran 
(data) pemilu," kata Fritz.

Hal itu tertuang dalam surat edaran 
Bawaslu Nomor 0197/k.Bawaslu/ TU. 
00.01/VI/2020 tentang pengaktifan 
kembali Panwaslu Kecamatan dan Pan-
waslu Kelurahan/Desa dalam rangka Pil-
kada 2020. Bawaslu Kabupaten/kota agar 
mengakti�kan kembali panwaslu kecamatan 
dan panwaslu kelurahan/desa sebelum 
15 Juni 2020.

Adapun pengaktifan kembali anggota 
panwaslu kecamatan dan panwaslu ke-
lurahan/desa memperhatikan masa kerja 
panwaslu kecamatan paling lama 12 bulan 
dan masa kerja panwaslu kelurahan/desa 
paling lama 8 bulan sebagaimana Per-
aturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 
tahun 2019 dan Keputusan Ketua Badan 
Pengawas Pemilihan Umum Nomor 0194/ 
K.Bawaslu/PR.03.00/VIII/2019.

Terkait dengan anggota panwaslu ke-
camatan dan atau anggota panwaslu ke-
lurahan/desa yang tidak lagi memenuhi 

syarat, Bawaslu kabupaten/kota diminta 
agar melakukan pergantian berdasarkan 
Peraturan Bawaslu Nomor 8 Tahun 2019. 
Selain itu, apabila terdapat panwaslu 
kecamatan yang belum dilantik, Bawaslu 
kabupaten/kota melakukan pelantikan 
anggota panwaslu kecamatan sebelum 
15 Juni secara daring atau secara tatap muka 
sesuai dengan ketentuan dan protokol 
kesehatan yang berlaku.

"Dalam hal terdapat panwaslu ke-
lurahan/desa yang belum dilantik, Pan-
waslu Kecamatan melakukan pelantikan 
Panwaslu Kelurahan/Desa sebelum tanggal 
15 Juni 2020," tulis surat edaran itu.

Selain itu, Bawaslu Provinsi diminta 
melakukan sosialisasi dan monitoring serta 
melaporkan pelaksanaan surat edaran 
tersebut kepada Bawaslu.Sebelumnya, 
Komisi Pemilihan Umum (KPU) telah me- 
ngeluarkan tata cara dan tahapan pemi-
lihan kepala daerah (pilkada) saat pandemi 
virus Corona (COVID). KPU akan melaksa- 
nakan pilkada pada 9 Desember 2020 
dengan menerapkan protokol kesehatan 
yang ketat.

"Pelaksanaan pemungutan suara ser-
entak yang ditunda karena terjadi ben-
cana nonalam Coronavirus Disease 2019 
(COVID 19), dilaksanakan pada 9 Desember," 
begitu bunyi Pasal 8C Peraturan KPU Nomor 
5 Tahun 2020.

Sebelumnya, Komisi II DPR RI dan peme- 
rintah menyetujui usulan penambahan 
anggaran KPU RI untuk penyelenggaraan 
Pilkada 2020 sebesar Rp 4,768 triliun. 
Penambahan anggaran tersebut diusul-
kan agar Pilkada 2020 bisa berjalan dengan 
berpedoman pada protokol kesehatan.

Rinciannya, usulan kebutuhan tambahan 
anggaran untuk KPU RI sebesar Rp 4.768. 

BAWASLU AKTIFKAN KEMBALI PANWASCAM PILKADA 2020 

litar -  Permintaan tambahan dana Buntuk protokol kesehatan pencegahan 
virus Covid-19 dalam tahapan Pil-

bup Blitar yang diajukan KPU dan Bawaslu 
sebesar Rp 32,6 miliar ditolak Pemkab Blitar. 
Pemkab memilih opsi memberikan hibah 
barang dan pinjam pakai milik Dinas Ke-
sehatan.

"Sedangkan untuk kebutuhan penerapan 
protokol kesehatan Covid-19, sebagian di- 
penuhi berupa hibah barang dan pinjam 
pakai dari Dinas kesehatan," tutur Kepala 
Dinas Pengelola Keuangan dan Aset Daerah 
(DPKAD) Kabupaten Blitar, Khusna Lindarti 
dikon�irmasi Minggu (14/6). Hal itu sesuai 
kesepakatan bila dana Pemilu tetap dan 
tidak ada perubahan Naskah Perjanjian Hibah 
Daerah (NPHD).

Dijelaskan Khusna, awalnya KPU dan 
Bawaslu Kabupaten Blitar memang mengaju- 
kan tambahan anggaran untuk kebutuhan 
protokol kesehatan dalam tahapan Pilbup 9 

Desember 2020 mendatang.  "Namun dalam 
pembahasan bersama tim anggaran, KPU 
dan Bawaslu disepakati pengajuan anggaran 
tambahan untuk Covid-19 bukan dalam 
bentuk dana tapi dalam bentuk barang 
sesuai kebutuhan," jelasnya.

Seperti diberitakan sebelumnya, untuk 
anggaran Pilbup Blitar KPU telah meng-
ajukan tambahan anggaran, untuk pene-
rapan protokol kesehatan pencegahan Covid-
19 dalam setiap tahapan sebesar Rp 31 
miliar. Hal itu disampaikan Komisioner 
KPU Kabupaten Blitar Divisi Teknis dan 
Penyelenggaraan Nikmatus Sholihah sesuai 
hasil koordinasi dengan Gugus Tugas Pe-
nanganan Covid-19 Kabupaten Blitar. 

"Untuk pembelian sekitar 14 item/ 
macam peralatan mulai dari Alat Pelindung 
Diri (APD), masker, sarung tangan, hand 
sanitizer, tempat cuci tangan, face shield, 
tisu basah, multi vitamin dan mengusul-
kan Rapid Test bagi petugas," tutur Nikmatus.

Total pengajuan tambahan anggaran 
untuk protokol kesehatan pencegahan 
Covid-19 dalam Pilbup Blitar sebesar Rp 
32,6 miliar, dengan rincian KPU Rp 31 
miliar dan Bawaslu Rp 1,6 miliar.

Sementara itu Ketua Bawaslu Kabupaten 
Blitar Abdul Hakam Sholahuddin ketika 
dikon�irmasi mengenai pengajuan anggaran 
protokol kesehatan pencegahan Covid-19 
dalam tahapan pengawasan Pilbup 9 Des-
ember 2020 mendatang mengatakan 
memang mengajukan Rp 1,6 miliar. (Ais)

ANTISIPASI COVID-19
PERMINTAAN DANA TAMBAHAN PILBUP RP 32,6 MILIAR DITOLAK PEMKAB BLITAR

Rapat Koordinasi KPU dan Bawaslu 
Kabupaten Blitar dengan Pemkab Blitar

H A R I A N

Suntikan dana pilkada 2020
di tengah covid-19

Rp 4,678 Triliun
Komisi Pemilihan Umum/KPU

Rp 478,9 Triliun
Badan Pengawasan Pemilu/Bawaslu

Rp 39 Miliar
Dewan Kehormatan Penyelenggara
Pemilu/DKPP

Hak Pilih Pasien Cocid-19 Dijamin
Petugas Pakai Alat Pelindung Diri/APD Datangi Pasien Dirawat di RS

1 Bilik Khusus di Tempat Pemungutan Suara, TPS untuk Warga
dengan Keluhan Kesehatan

Biilik Suara Dipisah untuk Minimalkan Risisko Penularan Covid-19
Rencana Pakai Ppet untuk Teteskan Tinta Ungu ke Jari Pemilih

Tahap pencairan
untuk kpu

Tahap I
Rp 1,02 Triliun

pada juni 2020
tahap II & III
Diputuskan

Kemendagri
Bawaslu, DKKP, Gugus

tugas penanganan
Covid-19 Paling Lambat

17 Juni 2020

pertimbangan
270 Daerah Mulai
Tahapan Pilkada

Serentak 15 Juni 2020
hingga Pencoblosan

9 Desember 2020
Menjamin

pelaksanaan Pilkada
Serentak Berpedoman

Protokol Kesehatan
Covid-19
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hingga	�lute,	dipelajarinya.
Kebetulan	aku	enggak	punya	subyek	

lain	yang	dipelajari,	seperti	gambar	atau	
yang	 lain.	 Ya,	 cuma	 musik.	 Dari	 kecil,	
bisa	aku	selama	7-8	jam	mengarantina	
diri	sendiri	hanya	untuk	belajar	musik,”	
ucapnya	 dikutip	 dari	 Koran	 Kompas	
(Sabru,	13/6/2020).

Isyama,	 yang	 dinobatkan	 sebagai	
salah	 satu	 �igure	 dalam	 “30	 Under	 30	
A s i a 	 2020 ” 	 o l eh 	 Fo rbe s , 	 t e l ah	
membuahkan	tiga	album	music.	Album	
terakhir,	 bertajuk	 Lexicon,	 disebutnya	
sebagai	 curahan	 hati	 dan	 gambaran	
dirinya.

Isyana	Sarasvati	lahir	di	Bandung,	2	
Mei	 1993.	 Ia	 merupakan	 adik	 dari	
penyanyi	Rara	Sekar.

Bakat	 musik	 Isyana	 mulai	 muncul	
sejak	usianya	4	tahun.	Selain	bernyanyi,	
saat	 masih	 sekolah,	 Isyana	 sudah	
mampu	 memainkan	 berbagai	 jenis	
instrument.

Isyana	bahkan	sudah	menjadi	�inalis	
di	 Kompetisi	 Piano	 Nasional	 yang	
digelar	Yamaha	saat	berusia	14	 tahun.	
Di	 usia	 15	 tahun,	 ia	 menjadi	 juara	 di	
ajang	 Grand	 Prix	 Asia	 Pasi�ic	 Electone	
Festival.

Berkat	 bakat	 musik	 yang	 besar,	
Isyana	 mendapat 	 beasiswa	 dari	
pemerintah	Singapura	untuk	berkuliah	
di	 Nanyang	 Academy	 of	 Fine	 Arts	
(NAFA)	 jurusan	Music	Performance.	 Ia	
lulus	D3	dari	NAFA	pada	2013	dan	lanjut	
berkuliah	di	The	Royal	College	of	Music	

(RCM),	London,	Inggris.
Isyana	sempat	menjadi	resitalis	dan	

aktif 	 mengikuti	 kompetisi	 musik	
internasional.	Beberapa	kompetisi	yang	
pernah	 dimenangkannya	 adalah	
Yamaha	 Electone	 Concours,	 Jepang	
(2012),	 6th	 Tan	 Ngiang	 Kaw/Tan	
N g i a n g 	 A n n 	 M em o r i a l 	 Vo c a l	
Competition,	Singapura	(2012),	dan	5th	
Bangkok	 Opera	 Foundation	 Singing	
Competition	Bangkok,	Thailand	(2013).

Ia	pun	akhirnya	dipinang	Sony	pada	
2014.	 Bersama	 Sony,	 Isyana	 merilis	
single	 Tetap	 Dalam	 Jiwa	 (2015)	 yang	
melambungkan	 namanya	 di	 industri	
musik	Indonesia.

Single	 tersebut	 disambung	 dengan	
album	 perdananya	 yang	 bertajuk	
Explore!	(2015).	Dua	tahun	setelahnya,	
ia	merilis	album	Paradox	(2017)	dengan	
hit	 single	 Anganku	 Anganmu	 yang	
dinyanyikan	bersama	Raisa.

Bukan	 cuma	bernyanyi,	 Isyana	 juga	
pernah	bermain	di	�ilm	Milly	&	Mamet	
(2018).	Ia	pun	sempat	tampil	di	sebuah	
web	 series	 bertajuk	 Isyana's	 Story	 of	
Two	Rainbows.

Saat	 kariernya	 sedang	 meroket,	
Isyana	 Sarasvati	 dipersunting	 oleh	
kekasihnya,	Rayhan	Maditra.	Keduanya	
menikah	 pada	 2	 Februari	 lalu	 di	
Bandung,	Jawa	Barat.

Isyana	 dan	 Rayhan	 telah	 menjalin	
hubungan	 selama	 12	 tahun.	 Rayhan	
diketahui	 berprofesi	 sebagai	 dokter	
(Ist).

enyanyi	 Isyana	 Sarasvati	 (27)	Pselalu	 berupaya	 menikmati	
proses 	 yang	 ter jadi 	 dalam	

berbagai	 tahapan	 hidupnya.	 Terutama	
berkaitan	dengan	mimpinya	sejak	kecil,	
menjadi	musisi	 ternama	dengan	karya	
personal.

Dalam	 bincang	 daring	 di	 Inspigo	
Live!	 Beberapa	 waktu	 lalu	 (Selasa,	
9/6/2020)	 Isyana	 mengungkapkan,	
pencapaiannya	 hingga	 saat	 ini	 tidak	
lepas	dari	upayanya	menikmati	proses	
yang	ada.

“Enggak	mungkin	dalam	kehidupan	
ini	 melewati	 jalan	 tol.	 Pasti	 ada	 jatuh	
bangun.	Ada	kegagalan,”	katanyha.

Ka t a 	 I syana . 	 J ad i kan 	 p rose s	
kegagalan	 itu	 sebagai	 dorongan	 untuk	
lebih	maju.	Nikmati	prosesnya.	Itu	juga	
yang	 membawanya	 sampai	 pada	 titik	
hari	ini.	Konsistensi	juga	menjadi	kunci.

“Itu	penting,	 lho.	Mau	 jadi	apa	saja,	
butuh	 konsistensi	 yang	 tinggi.	 Kalau	
masih	 gagal,	 jangan	 berkecil	 hati	 dan	
putus	asa,”	ujarnya.

“Menurutku,	 kalau	 gagal	 berarti	
harus	 ada	 yang	 diperbaiki	 dan	 belajar	
lagi,”	 ujar	 perempuan	 yang	 pernah	
d i d a p u k 	 m e n y a n y i k a n 	 u l a n g	
soundtrack	�ilm	Aladdin,	“A	Whole	New	
World”,	ini.

I a 	 pun 	 bercer i ta , 	 se jak 	 kec i l	
kecintaan	 dan	 ketertarikannya	 pada	
musik	sangat	besar	sehingga	 ia	sangat	
fokus	 belajar	 musik.	 Berbagai	 alat	
musik,	 dari	 biola,	 piano,	 saksofon,	



Family8
Edisi 15 Juni 2020

di University of Manchester seperti dilansir 
Medical Daily.

Bakteri L. pneumophila umumnya 
hidup di lingkungan yang hangat dan men- 
dapatkan makanan dari endapan pipa. 
Bangunan yang lama tidak dipakai me-
mungkinkan bakteri berkembang biak 
dan akhirnya mencemari sistem air. 

"Semua sistem air berisiko terhadap 
kontaminasi yang sebenarnya bisa dicegah 
ini, tetapi bangunan yang tidak aktif dan 
dinonakti�kan paling berisiko," kata Clayson 
dalam sebuah artikel yang diunggah di 
Conversation.

Clayson mengatakan orang-orang ke-
mungkinan melihat penyebaran penyakit 
legionnaire secara tiba-tiba di negara-
negara yang menutup sejumlah besar 
bangunan karena lockdown seperti Perancis, 
Jerman, Italia, Spanyol, Inggris dan Belanda.

Sebelum pandemi, negara-negara 
tersebut sudah menghadapi masalah 
karena tingginya kasus penyakit legion-
naire. Pada 2017, Prancis, Jerman, Italia, 
Spanyol, Inggris dan Belanda mencakup 
70 persen dari semua kasus di Eropa.

Clayson mengatakan penyakit legion-
naires juga menargetkan orang-orang 
yang berisiko tinggi tertular Covid-19. Ke- 
dua penyakit dapat dengan mudah mem-
pengaruhi orang dewasa yang lebih tua, 

i tengah pandemi virus corona D(Covid-19), ahli kesehatan meng-
ingatkan adanya penyakit legion-

naire yang juga berpotensi menyebabkan 
kematian.

Legionnaire juga memiliki gejala yang 
sama dengan Covid-19, yakni demam, batuk 
kering, sesak napas dan nyeri otot. Penyakit 
tersebut muncul di wilayah yang bangunan- 
nya tak dipakai selama beberapa waktu 
karena ditutup.

Bangunan yang sebelumnya ditinggal- 
kan berpotensi menjadi tempat berkembang 
biaknya penyakit legionnaire. Penyakit 
pernapasan penyebab pneumonia berat 
dan dapat mematikan bila pasien tak di-
rawat segera.

Namun, orang tidak bisa mengenali 
penyakit legionnaire dari orang yang ter- 
infeksi. Penyakit ini menginfeksi orang-
orang melalui tetesan air inhalasi atau kabut 
yang membawa bakteri Legionella pneu-
mophila.

"Legionnaires tidak menyebar dari 
orang ke orang tetapi menyebabkan wabah 
melalui tetesan air udara yang terkonta-
minasi dari sumber termasuk pancuran, 
keran, sistem pendingin udara, kolam 
spa, kolam air panas dan air mancur," me- 
nurut Anne Clayson, associate professor 
di bidang kesehatan dan kesehatan kerja 

pria dan mereka yang memiliki kondisi 
paru-paru kronis dan penyakit lain, se-
perti diabetes.

Clayson menyarankan pejabat publik 
dan swasta perlu memeriksa komprehensif 
sistem air di kantor, sekolah, pabrik dan 
bangunan lain untuk mengurangi risiko 
penyakit legionnaire.

Penyakit legionnaires biasanya muncul 
2 sampai 10 hari setelah bakteri legio-
nella masuk ke dalam tubuh. Penyakit 
legionnaires biasanya diawali oleh tanda- 
tanda berikut:

Pusing.
Nyeri	otot.
Tubuh	menggigil.
Demam	tinggi,	hingga	40⁰	Celsius
Dihari ke-2 dan ke-3, penderita akan 

mengalami gejala tambahan sebagai ber-
ikut: 

Batuk	berdahak	dan	terkadang	di-
sertai	darah.

Nafas	menjadi	pendek.
Nyeri	hebat	pada	dada.
Mual,	muntah,	dan	diare.
Perubahan	kondisi	mental.
Penyakit legionnaires biasanya menyerang 

paru-paru, namun terkadang penyakit ini 
dapat menyebabkan infeksi pada bagian 
tubuh lainnya, seperti jantung (Ist).

www.lenteratoday.com

HARIAN

Penyakit 
Ligionnaire 
Gejalanya 
Hampir Sama 
dengan Covid-19
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oket Falcon 9 besutan SpaceX Rdan Electron besutan Rocket 
Lab kompak mengangkasa pada 

hari Sabtu. Misi Smallsat Rideshare per- 
tama dan Don't Stop Me Now sukses.

Dalam laman resminya, SpaceX meng- 
ungkapkan pada Sabtu 13 Juni pukul 
5.21 EDT atau 16.21 WIB sukses me-
luncurkan misi kesembilan Starlink yang 
membawa 58 satelit Starlink dan 3 satelit 
SkySat milik Planet Labs Inc.

“Misi ini menandai peluncuran Small- 
Sat Rideshare Program pertama SpaceX,” 
tulis SpaceX (Minggu, 14/6/2020). 

Pada peluncuran kali ini, Space X meng- 
gunakan roket Falcon 9 yang diguna- 
kan pada misi Dragon ke-19 dan ke-20 
menuju Stasiun Ruang Angkasa Inter-
nasional (ISS). Seperti biasanya, Falcon 
9 kembali mendarat di kapal drone Of 
Course I Still Love You yang disiapkan 
di Samudra Atlantik.

Smallsat Rideshare Program merupa- 
kan misi dengan biaya sekitar 1 juta dolar 
Amerika. Konsumen yang ikut dalam 
program peluncuran bersama ini bisa 
memesan kon�igurasi payload seluas 
15 inci dan 24 inci. 

Untuk kendaraan luar angkasa yang 
cukup besar juga tersedia kon�igurasi 
payload seluas 50 inci yang terletak di 
bagian paling atas payload tersebut. Untuk 

luncur pada Juni. Sementara, SkySat 
19-21 akan menyusul. Kedua peluncuran 
akan dilakukan dari Cape Canaveral, 
Florida, AS.
ELECTRON

Setelah sempat ditunda karena kendala 
angin yang kencang di Semenanjung 
Wahia, Selandia Baru, Rocket Labs akhir- 
nya meluncurkan roket Electron ke 
angkasa pada misi Don't Stop Me Now.

Electron diluncurkan pada Sabtu 13 
Juni 2020 pukul 5.12 UTC atau 12.12 WIB 
pada misi Don't Stop Me Now dari 
kompleks peluncuran Rocket Lab 1 
Onenui Station yang berada di Seme-
nanjung Mahia, Selandia Baru.

“Misi hari menandai peluncuran ke-
12 Electron,” tulis RocketLabs pada 
akun twitter mereka.

Don't Stop Me Now adalah misi pe-
nerbangan bersama yang membawa 
banyak satelit ke orbit untuk tiga pe-
langgan berbeda. Ada tiga muatan ber-
beda yang dibangun untuk National 
Reconnaissance Of�ice (NRO) AS, badan 
yang bertanggung jawab atas pengintaian 
berbasis-ruang Bumi. Ini adalah pe-
luncuran NRO kedua oleh Rocket Lab, 
yang pertama adalah peluncuran NROL- 
151 pada bulan Januari.(Ist)

ukuran 15 inci, batas maksimum yang 
bisa diangkut adalah 454 kilogram, 
sedangkan untuk ukuran 24 inci batas 
maksimum mencapai 830 kilogram.

Adapun, Planet Labs merupakan per- 
usahaan swasta yang melakukan pen- 
citraan bumi yang berbasis di San Fran-
cisco, California AS. Tujuan mereka 
adalah untuk memotret keseluruhan Bumi 
setiap hari untuk memantau perubahan 
dan menunjukkan tren. 

Pada 31 Oktober 2017, Planet me-
luncurkan enam satelit SkySat 8 hingga 
13 dan empat satelit Dove dari Vanden-
berg Air Force Base di California. Ini me- 
rupakan peluncuran SkySat pertama. 
Sebelumnya, pada 14 Juli 2017, Planet 
meluncurkan 48 satelit Dove dengan roket 
Soyuz.

Pada peluncuran kali ini, Planet Labs 
meluncurkan satelit SkySat 16, SkySat 
17 dan SkySat 18. Pada 13 Mei 2020, Planet 
mengumumkan untuk meluncurkan 
enam satelit SkySat 16 hingga 21 ke 
orbit rendah bumi pada musim panas 
ini, dimana 15 satelit SkySat saat ini ber- 
operasi.

Dalam pengumumum tersebut, Planet 
mengungkapkan bahwa keenam SkySat 
itu akan diluncurkan dua tahap meng- 
gunakan Falcon-9. Tahap pertama 
yakni SkySat 16-18 yang ditargetkan me- 

Falcon 9 Electron
Roket Falcon dan Electron 

Mengangkasa Secara 
Bersama
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emerintah saat ini sedang meng-Pimbau masyarakat untuk meng-
gunakan masker. Menggunakan 

masker menjadi salah satu cara mencegah 
penularan Covid-19 melalui droplet. 
Meskipun masker kain dapat menangkal 
virus hingga 70 persen. Tetapi ia tetap 
mengingatkan agar masyarakat perlu men- 
jaga jarak.

Namun, beberapa orang merasa tidak 
nyaman memakai masker dalam waktu 
yang lama. Karena, bagi sebagian orang, 
memakai masker terlalu lama bisa meng-
akibatkan masalah kulit seperti ruam, 
eksim, bahkan jerawat.Lalu bagaimana agar 
kulit kita aman ketika memakai masker 
di tengah pandemi Covid-19? 

Memasuki tatanan hidup baru atau new normal, memakai masker wajah saat 
keluar rumah sudah menjadi hal yang wajib. Namun iritasi kulit membayangi karena 

lamanya wkatu pemakaian. Berikut tips mencegahnya.

New Normal, 

Cara Cegah 
Iritasi Wajah 
Akibat Pakai
 Masker

HARIAN

Cuci	Muka
Sebelum keluar rumah dan mengena-

kan masker, pastikan telah mencuci wajah 
dan memakai pelembap. Cara ini mem-
bantu membersihkan dan menjaga ke-
lembapan kulit. Pelembap berfungsi mem- 
berikan lapisan pelindung dan menghalus- 
kan kulit wajah. Jika tidak diolesi pe-
lembab, maka masker yang bersentuhan 
langsung dengan kulit akan menyebab- 
kan iritasi. Pilihlah pelembab yang ringan 
seperti krim atau losion agar kulit wajah 
tidak terlalu berminyak.

Pakai	Sunscreen	
Sunscreen merupakan salah satu skin- 

care yang ampuh melindungi kulit dari 
paparan sinar ultraviolet. Penggunaan sun- 
screen yang salah akan menimbulkan 
masalah baru pada kulit.

Oleskan mineral sunscreen sebelum me- 
makai masker. Mineral sunscreen terbuat 
dari bahan alami seperti titanium dioxide 
dan zinc oxide. Jenis produk tabir surya 
tersebut tidak mengandung bahan aktif 
seperti zat oxybenzone atau octi-noxate 
yang membuat iritasi pada kulit sentitif.

Hindari	Makeup
Penggunaan makeup ketika memakai 

masker sangat tidak dianjurkan. Produk 
makeup akan menutup pori-pori kulit. 
Diperparah dengan keringat yang muncul 
saat pemakaian masker. Pori-pori kulit 
atau folikel yang tersumbat akan menye-
babkan jerawat dan noda pada wajah.

Cuci	Masker	
Masker kain paling banyak dipakai masyarakat karena harganya yang terjangkau 

dan bisa dipakai secara berulang kali. Namun, banyak dari mereka yang tidak 
mengindahkan protokol menjaga kebersihan masker.

Mencuci masker secara teratur sangat penting bagi kesehatan kulit wajah. 
Pemakaian masker berulang kali tanpa rajin mencuci hanya akan memindahkan 
bakteri yang terkumpul pada wajah. Hal itu dapat memicu berbagai permasalahan 
kulit wajah.(ist)

Cara Cegah 
Iritasi Wajah 
Akibat Pakai
 Masker
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Waspada	Efek	Samping

Di	 sisi	 lain,	Guru	Besar	Farmakologi	
Universitas	Gadjah	Mada	(UGM)	Zuliies	
Ikawati	 mengatakan	 lima	 kombinasi	
obat	 tersebut	 merupakan	 obat-obatan	
yang	 sebagian	 sudah	 beredar	 dan	
d igunakan . 	 Sa lah 	 sa tunya 	 yakni	
hidroklokuin	yang	sejak	awal	digunakan	
oleh	 pemerintah	 dalam	 pengobatan	
Covid-19.	Presiden	Joko	Widodo	pada	20	
Maret	2020	lalu	 juga	mengatakan	telah	
menyiapkan	3	juta	butir	klorokuin	untuk	
pengobatan	 Covid-19. 	 Kemudian	
L op i n av i r 	 a t a u 	 r i t o n av i r 	 ya n g	
merupakan	 kombinasi	 obat	 antivirus	
yang	 biasa	 digunakan	 untuk	 virus	 HIV.	
Jenis	 virusnya	 berbeda	 dengan	 virus	
Corona,	tetapi	sama-sama	virus	RNA.

"Selama	 ini	 sudah	 dicobakan	 juga	
untuk	 pasien	 Covid-19	 secara	 klinis.	
Hasilnya	masih	bervariasi,	dan	biasanya	
obat	 ini	 dikombinasi	 dengan	 obat	 lain,	
seperti	interferon,"	ujarnya.

Kemudian	 azitromisin,	 doksisiklin,	
dan	klaritromisin	adalah	golongan	obat	
antibiotika.	 Obat-obat	 ini	 biasanya	
dipakai	 untuk	 pengobatan	 infeksi	
saluran	 pernafasan	 seperti	 pneumonia.	
Pada	pasien	COVID-19,	kata	Zuliies	obat-
obat	 ini	 sudah	 dipakai	 dikombinasikan	
d e n g a n 	 a n t i v i r u s , 	 s e p e r t i	
hidroksiklorokuin	 atau	 klorokuin.	
Kelima	 kombinasi	 obat	 tersebut	 jika	
memang	 memiliki	 aktivitas	 antivirus	
khususnya	 untuk	 Covid-19,	 maka	 bisa	
diharapkan	efektivitasnya.

Terlebih	 memang	 kata	 dia	 obat-
obatan	 itu	 selama	 ini	 memang	 telah	
digunakan	 untuk	 pengobatan	 pasien	
Covid-19.	 Menurutnya	 penelitian	 yang	
dilakukan	 oleh	 Unair	 hanyalah	 sebagai	
pembuktian	 bahwa	 obat-obat	 yang	
selama	ini	dipakai	untuk	terapi	memang	
punya	efek	antivirus	terhadap	COVID-19.	
Sebab	yang	diuji	tersebut	bukanlah	obat	
baru.	

Meski	telah	diuji	dan	dianggap	efektif,	
namun	 obat-obatan	 itu	 kata	 Zuliies	
bukan	 tanpa	 risiko.	 Sebab	 obat-obatan	
tersebut	 memiliki 	 sejumlah	 efek	
samping	yang	harus	diperhatikan	sesuai	
dengan	kondisi	pasien.	Untuk	 lopinavir	
atau	ritonavir	kata	Zuliies	memiliki	efek	
samping	pada	gangguan	 liver.	 Sehingga	
pasien	 yang	 mengkonsumsi 	 obat	
tersebut	harus	dipantau	fungsi	livernya.	

Kemudian	Azitromisin	memiliki	efek	
ke	 perpanjangan	 QT	 interval	 terkait	
dengan	 irama	 jantung.	 "Jadi	perlu	hati-
hati	 untuk	 pasien	 dengan	 gangguan	
j a n t u n g ," 	 u j a r nya . 	 L a l u 	 u n t u k	
klaritromisin	 dan	 doksisiklin	 efek	
sampingnya	 kata 	 dia 	 lebih 	 pada	
gangguan	 saluran	 cerna,	 seperti	 diare	
dan	 mual	 muntah.	 "Klorokuin	 dan	
hidroksiklorokuin	 sendiri	 juga	 punya	
efek	 ke	 gangguan	 irama	 jantung,	

Tim	 peneliti	 Universitas	 Airlangga	
(Unair)	 Surabaya	 menemukan	 lima	
kombinasi	obat	penawar	Covid-19.	 Jika	
tak	ada	halangan,	Unair	rencananya	akan	
mengujicobakan	obat	ini	ke	pasien	akhir	
bulan	Juni	ini.

Diketahui,	kelima	regimen	kombinasi	
obat 	 tersebut 	 adalah	 loprinavir-
ritonavir-azitromisin, 	 loprinavir-
r i tonavir -doxix ic l in , 	 lopr inavir -
r i t o n a v i r - k l a r i t o m i s i n ,	
hidroksiklorokuin-azitromisin	 dan	
hidroksiklorokuin-doksisiklin."Kami	
berharap	akhir	bulan	ini	bisa	melakukan	
pengujian	secara	klinis	kepada	pasien,"	
kata	Rektor	Unair	Prof	M	Nasih	di	Unair	
Kampus	 C	 Surabaya	 dikutip	 Minggu	
(14/6).

Nas ih 	 mengatakan 	 se lama	 in i	
pihaknya	 telah	 melakukan	 sejumlah	
pengujian.	 Salah	 satunya	 melalui	 uji	
toksinitas."Kalau	 uji	 toksinitas	 sudah	
kita	 lakukan,	 dan	 dari	 segi	 toksinitas	
obat	ini	tidak	toksik,	dan	bisa	diterima.	
Berikutnya	uji	tantang	sudah	berjalan	10	
hari,	 dan	 mudah-mudahan	 minggu	
depan	 sudah	 kita	 peroleh	 hasilnya	 dan	
kita	lakukan	proses	lain,"	papar	Nasih.

Selain	 itu,	 pihaknya	 juga	 menguji	
keefektifan	 kombinasi	 lima	 obat	 ini.	
Pengujian	 ini	 dengan	 menumbuhkan	
berbagai	jenis	sel	yang	menjadi	sel	target	
jenis	virus	seperti	sel	paru,	sel	ginjal,	sel	
trakhea,	 sel	 liver	 sebagai	 tempat	untuk	
menumbuhkan	 sel	 virus	 SARS-CoV-2	
yang	 merupakan	 sel	 Covid-19	 asli	
Indonesia.

Dari 	 sejumlah	 pengujian	 yang	
dilakukan,	 Nasih	 menyebut	 hasilnya	
cukup	baik.	Dia	berharap	penelitian	 ini	
bisa	 berjalan	 lancar	 dan	 memberikan	
titik	 terang."Alhamdulillah	 progresnya	
saat	 ini	 cukup	 baik,	 dan	 ada	 beberapa	
proses	pengujian	karena	ini	menyangkut	
jiwa	manusia.	Oleh	karena	itu	ini	dalam	
proses	pengujian,"	harapnya.

G u b e r n u r 	 K h o � i f a h 	 p u n	
mengapresiasi	 tim	 peneliti 	 Unair	
Surabaya."Intinya,	 Pemprov	 Jatim	 akan	
m e n d u k u n g 	 U n a i r 	 u n t u k	
mengembangkan	 penelitian	 obat-obat	
temuannya.	Karena	ini	merupakah	salah	
sa tu 	 upaya 	 untuk 	 mempercepat	
penanganan	Covid-19	di	Jatim	bahkan	di	
Indonesia,"	 ujar	 Gubernur	 Kho�ifah,	
Minggu	(14/6).

Gubernur	Kho�ifah	akan	memberikan	
kesempatan	bagi	tim	peneliti	agar	obat-
obat	 tersebut	nantinya	bisa	diteliti	dan	
dikembangkan	di	Rumah	Sakit	Pemprov	
supaya	 bisa	 dilakukan	 uji	 klinis	 lebih	
lanjut ."Lewat	 penelitian	 ini, 	 kami	
berharap	akan	bisa	meningkatkan	rasio	
angka	 kesembuhan	 serta	 dalam	 waktu	
yang	 sama	 bisa	 menurunkan	 angka	
kematian	akibat	Covid-19	di	Jatim,"	ucap	
Gubernur	Kho�ifah.

Angin	Segar					(dari	hal	1)
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sehingga	 jika	akan	dikombinasi	dengan	
azitormisin	 harus	 hati-hati,	 dengan	
pemantauan	EKG	yang	ketat,"	ujarnya.

Usul	PSBB	Lagi

Terpisah,	Pengamat	Kebijakan	Publik,	
Agus	Pambagio	menilai	masih	tingginya	
kasus	 corona	 di	 Indonesia	 potensi	
dilakukan	 Pembatasan	 Sosial	 Berskala	
Besar	(PSBB)	 lagoi.	Dia	mencontohkan,	
Pasar	 tradisional	 menjadi	 salah	 satu	
tempat	 yang	 rentan	 menularkan	 virus	
corona.	Hingga	kemarin,	529	pedagang	
pasar	 tradisional 	 terpapar	 virus	
tersebut.	 Lonjakan	 penularan	 terjadi	
pada	 saat	 masa	 transisi	 PSBB	 menuju	
new	normal.		

Salah	 satu	 penyebab	 pasar	 menjadi	
tempat	 penyebaran	 virus	 yaitu	 karena	
para	pedagang	belum	siap	menerapkan	
protokol	 COVID-19. 	 	 Di 	 sisi 	 lain,	
pemerintah	 dinilai	 tidak	 memberikan	
edukasi	protokol	kesehatan	secara	masif	
dan	 ketat	 terhadap	 pasar-pasar	 kecil	
yang	ramai	masyarakat.	

“Kita	 tidak	 bisa	 persiapan	 main	
langsung	(pelonggaran).	Kalau	langsung	
(pelonggaran)	pasti	akan	tinggi,”	urainya	
Minggu	(14/6).	

Agus	 menuturkan,	 para	 pedagang	
seharusnya	 mendapat	 edukasi	 secara	
matang	 dari	 pemerintah.	 Sebab,	 masih	
banyak	pedagang	dan	masyarakat	yang	
mengabaikan	 protokol	 kesehatan	
COVID-19	 pada	 saat	 mulai	 beroperasi	
kembali.	

“Tapi	 tidak	 bisa	 juga	 melarang	 kaki	
lima,	 karena	mal	 buka.	 Kalau	 itu	 (mal)	
dibuka	 tetapi	 pasar	 tidak	 (maka)	 ada	
diskriminasi	 itu.	 Enggak	 bagus.	 Jadi	
memang	harus	dibuka,”	sambungnya.		

I a 	 pun 	 menya rankan 	 s upaya	
pemerintah 	 mempert imbangkan	
kembali	 untuk	 menerapkan	 PSBB.	
Sebab,	 jika	 melihat	 angka	 penularan	
yang	tiap	hari	semakin	bertambah	maka	
akan	membuat	masalah	yang	jauh	lebih	
besar.	

“Saya	 kembali	 ke	 PSBB	 atau	 ya	 kita	
mau	 redakan	 dengan	 herd	 immunity.	
Karena	sudah	mengkhawatirkan	karena	
angka	 itu	 kan	 bisa	 lebih	 dari	 2-3	 kali	
(angka)	gugus	tugas.	Jadi	kalau	saya	hari	
ini 	 naik	 terus	 kembali 	 ke	 PSBB,”	
bebernya.

Menurut	 data	 jumlah	 kasus	 positif	
virus	 corona	 di	 Indonesia	 kembali	
bertambah.	Berkisar	800-1.000	per	hari.	
P e r 	 M i n g g u 	 ( 1 4 / 6 ) , 	 t e r d a p a t	
penambahan	 kasus	 sebanyak	 857	 dari	
hari	 sebelumnya.	 "Kita	 dapatkan	 kasus	
kon�irmasi	 positif	 ditemukan	 sebanyak	
857	 orang	 sehingga	 total	 jadi	 38.277	
orang,"	 kata	 juru	 bicara	 Pemerintah	
untuk	 Percepatan	 Penanganan	 COVID-
19,	Achmad	Yurianto,	dalam	konferensi	
pers	 yang	 disiarkan	 YouTube	 BNPB,	
Minggu	(14/6).	(ist)
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Jakarta-	 Pemerintah	 memberikan	 'lampu	 hijau'	
kepada	 sejumlah	maskapai	 penerbangan	untuk	
beroperasi	kembali	selama	masa	pandemi	Covid-

19.		Bahkan	melalui	Kementerian	Perhubungan	pun	
mempersilakan	para	operator	penerbangan	untuk	
menerapkan	tarif	sebesar	tarif	batas	atas	(TBA)	di	
masa	pandemi	ini.		

Ketentuan	 tarif	 tersebut	 diatur	 berdasarkan	
pada	 Keputusan	 Menteri	 No.	 106	 Tahun	 2019	
tentang	 Tarif	 Batas	 Atas	 Penumpang	 Pelayanan	
Ekonomi	Angkutan	Udara	Niaga	 Berjadwal	Dalam	
Negeri.	"Ketentuan	tarif	penerbangan	suda	diatur	di	
KM	Perhubungan	No.	 106	Tahun	2019.	 Tidak	 ada	
ketentuan	 baru	 di	 masa	 pandemi	 ini,"	 kata	 Juru	
Bicara	 Kementerian	 Perhubungan	 Adira	 Irawati,	
Minggu	(14/6/2020)	siang.	

Menurut 	 Adita , 	 Kemenhub	 t idak 	 mem-
permasalahkan	apabila	maskapai	menerapkan	tarif	
tertinggi	 sesuai	 dengan	 batas-batas	 yang	 telah	
ditetapkan	 sebelumnya.	 "Selama	 masih	 sesuai	
ketentuan,	maskapai	bisa	menetapkan	 tarif	dalam	
koridor	 yang	 sudah	 ditetapkan.	 Ada	 batas	 atas,	
selama	 tidak	melebihi	 koridor	 tersebut	 tidak	 ada	
masalah,"	ungkapnya.

Dari	media	 sosial	 Twitter,	 salah	 satu	warganet	
menuliskan	kekhawatirannya	 soal	penerapan	TBA	
karena	bisa	melambungkan	tarif	tiket	pesawat	yang	
biasanya	masih	cukup	terjangkau.	"Udah	lah	alamat	
kalau	 gini,	 bisa	 nembus	 6jt	 kaya	 tahun	 lalu	 kalau	
diberlakukan	Tiket	Lesawat	Pakai	Tarif	Batas	Atas.	
Gimana	bisa	balik,"	tulis	akun	@bronis_coklat.	

Menyikapi	hal	ini,	Analis	kebijakan	publik	Agus	
Pambagio	menyebut	 tidak	ada	yang	salah	dari	hal	
itu.	 "Memang	kalau	secara	regulasi	 tidak	masalah,	
karena	 masih	 di	 koridor	 itu.	 Jadi	 sah-sah	 saja,"	
katanya.Ia	 menyebut,	 kewenangan	 pemerintah	
sebatas	pada	menetapkan	tarif	batas	atas	dan	bawah	
untuk	menjaga	persaingan	pasar.	

Namun,	 selebihnya	 untuk	 penentuan	 tarif	
layanan	 akan	 diserahkan	 pada	 masing-masing	
operator	atau	badan	usaha	dalam	hal	ini	maskapai.	
Di	 sini,	 maskapai	 memiliki	 kebebasan	 untuk	
menentukan	 sendiri	 besaran	 tarif	 yang	 akan	
diterapkan	agar	biaya	operasional	 tetap	 tercukupi	
dan	 di	 sisi	 lain	 masih	 dapat	 dijangkau	 oleh	
masyarakat.	 "Kalau	 dinaikkan	 terlalu	 mahal	 kan	
orang	juga	enggak	naik,"	ujar	dia.	

Hanya	saja,	satu	hal	yang	perlu	
diperhatikan	dalam	pengoperasian	
kembali	 moda	 transportasi	 udara	
di	masa	sekarang	adalah	kejelasan	
regulasi . 	 Agus	 meminta	 agar	
pemerintah	 sepakat	 mengenai	
persyaratan	 apa	 saja	 yang	 harus	
dipenuhi	 untuk	 seseorang	 bisa	
terbang	 menggunakan	 pesawat	
udara.	

Misalnya,	 orang	 terbang	 harus	
pakai	tes	Covid-19	atau	rapid	test,	
ket ika 	 d i 	 daerah 	 asa l 	 ca lon	
penumpang	 tidak	 ada	 Covid-19	
tidak	ada	rapid	test,	diperbolehkan	
memakai	 surat	 bebas	 in�luenza.		
"Persoalannya	 ketika	 sudah	 ada	
su ra t 	 i n � l uenza , 	 KKP 	 t i dak	
membolehkan.	 Ketika	 KKP	 tidak	
membolehkan,	orang	itu	tidak	bisa	
naik	pesawat.	Ketika	tidak	bisa	naik	

pesawat , 	 a i r l i ne -nya 	 ha rus	
mengganti	 100	 persen	 tunai.	 Itu	
kan	jadi	merepotkan,"	lanjut	dia.		

Sementara 	 a turan-aturan	
keamanan	yang	diterapkan	saat	ini	
d a l am 	 p en e rb angan 	 h anya	
berdasarkan	 pada	 Surat	 Edaran	
Nomor	 13	 tahun	 2020.	 Menurut	
dia,	 aturan	 	 tersebut	 tidak	 terlalu	
mengikat	 lantaran	 bukan	 produk	
hukum.	 	Surat	edaran	menurutnya	
tidak	 berbeda	 dengan	 peraturan	
internal	 yang	 ada	 di	 Kementerian	
Perhubungan.	 "Jadi	 harusnya	 ada	
Peraturan	 Menteri	 Perhubungan	
Nomor	 41,	 tapi	 di	 PM41	 isinya	
enggak	ada.	(Kekuatan	SE)	Enggak	
kuat,	 itu	 nanti	 kalau	 ada	 yang	
menuntut	bisa	itu,	karena	itu	bukan	
produk	 hukum	 kok,"	 jelas	 dia.	
(kcm)		

TIKET PESAWAT BAKAL NAIK, 
MASKAPAI DIIZINKAN PATOK HARGA MAHAL


